BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Menurut hasil penelitian yang dilakukan mengenai Strategi Pemerintah
Desa Randupitu dalam pengelolaan sampah di TPS 3R Pemuda Peduli
Sampah Kabupaten Pasuruan dengan menggunakan teori Startegi
Pemerintahan Geoff Mulgan (2009), maka dapat ditarik Kesimpulan sebagai
berikut:

1. Purposes (Tujuan) Pemerintah desa mendirikan TPS 3R Pempes sesuai
dengan kebutuhan publik dan sesuai dengan penetapan tujuan yang
terdapat di Peraturan Bupati Kabupaten Pasuruan Nomor 22 Tahun 2016
Tentang pengelolaan sampah yang mewajibkan setiap desa memiliki TPS
3R guna pengelolaan sampah yang lebih efektif.

2. Environment (Lingkungan), menunjukkan dari segi pendukung internal
dan eksternal juga berkontribusi besar terhadap keberhasilan strategi.
Komitmen pemerintah desa yang konsisten dalam mengalokasikan dana,
serta dukungan eksternal dari DLH dan PT KCS. Di sisi lain, hambatan
seperti keterbatasan tenaga kerja, sarana, rendahnya kesadaran warga, dan
faktor ekonomi masyarakat yang belum seluruhnya menjadi nasabah TPS
menjadi tantangan yang terus diatasi secara adaptif.

3. Direction (Pengarahan) yang dilakukan secara sistematis melalui
sosialisasi per RT dan pembinaan teknis oleh Pemerintah Desa, Pengelola

Pempes, yang mendorong partisipasi masyarakat terbukti dari peningkatan
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jumlah nasabah sebesar 10%. Pengarahan yang dilakukan oleh DLH
kepada pemerintah desa dalam mengelola program pengelolaan sampah
secara efektif, memberikan pemahaman terkait regulasi, teknis
pengelolaan, serta metode sosialisasi yang tepat untuk diterapkan di
tingkat desa

Action (Tindakan) menunjukkan pengelolaan sampah di TPS 3R Pempes
sudah optimal semua sampah masuk dikelola dengan baik meskipun
terdapat kendala mesin. Masih terdapat petugas yang tidak menjalankan
SOP yang telah dibentuk oleh pemerintah desa. Serta masih rendahnya
Masyarakat memilah sampah meskipun sudah disediakan tong sampah.
Learning (Pembelajaran) menunjukkan evaluasi dan monitoring
dilaksanakan berkala mulai dari rapat paguyuban, rapat internal pempes,
rapat pempes dan pemerintah desa, hingga rapat DLH dengan pemerintah
desa guna mengidentifikasi kendala dan pelaksanaan program. Sehingga

dari evaluasi dapat menjadi bahan perbandingan peningkatan nasabah.

5.2 Saran

1.

Menurut temuan penelitian bisa disampaikan beberapa saran, diantaranya :
Sosialisasi dan pendampingan lebih intensif kepada Masyarakat guna
meningkatkan kesadaran Masyarakat dalam pengelolaan sampah dan
berkontribusi dalam program nasabah. Serta meninjau kembali besaran
juran sampah, sesuai dengan rata-rata kemampuan masyarakat desa
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2. Diperlukan peremajaan kembali sarana dan prasarana pengelolaan sampah
di TPS 3R guna membantu optimaliasi pengelolaan sampah sehingga
meminimalisir kendala mesin, agar pengelolaan sampah lebih efektif dan
minim hambatan.

3. Adanya tim pengawas dalam pelaksanaan pengelolaan sampah di TPS 3R
agar petugas melaksanakan tugasnya sesuai dengan SOP yang telah

dibentuk.



